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INTISARI

Laporan Tugas Akhir Penciptaan karya seni ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses transformasi bentuk morfologi daun Monstera deliciosa ke
dalam perancangan produk mebel set teras rumah yang inovatif, sekaligus
menerapkan prinsip ergonomi dan antropometri guna menjamin fungsionalitas serta
kenyamanan fisik bagi penghuni ruang transisi hunian modern.

Metode penciptaan karya ini dilakukan melalui tiga tahapan sistematis,
yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap eksplorasi berfokus pada
pengumpulan referensi visual tanaman dan analisis struktur biomimikri daun,
khususnya pola belahan dan lubang (fenestrasi). Tahap perancangan merealisasikan
ide ke dalam bentuk sketsa alternatif, gambar kerja aktual, hingga purwarupa.
Tahap perwujudan merupakan proses realisasi naskah desain menjadi produk fisik
dengan mengombinasikan permesinan , perkayuan mekanis dan keterampilan
tangan, menggunakan material utamaKayu_jati solid serta teknik penyelesaian
finishing natural.

Simpulan dari pen€iptaan ini menghasilkan satu-set mebel teras rumah yang
terdiri atas dua buah kursi dan satu buah\meja yang berhasil mengadaptasi karakter
visual organik daun Monstera deliciosa|\ke' dalam estetika kontemporer yang
modern dan dinamis. Karya mebel ini tidak-hanya:unggul secara \visual, tetapi juga
berhasil memenuhi standar kekuatan struktur konstruksi, serta mencapai efektivitas
fungsi dan kenyamanan ergonomis yang-selaras dengan dimensi tubuh manusia
serta adaptif terhadap perkemiangan/tren desain rydng transisi hunian saat ini.

Kata Kunci: Eksplorasi Bentuk, Monstera\deliciosa, Mebel Jeras, Biomimikri,

Ergonomi
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ABSTRACT

This Final Project report aims to describe the transformation process of
Monstera deliciosa leaf morphological forms into the design of an innovative
terrace furniture set, while implementing ergonomic and anthropometric principles
to ensure functionality and physical comfort for the inhabitants of modern
residential transition spaces.

The creation method of this artwork was conducted through three
systematic stages: exploration, design, and embodiment. The exploration phase
focused on gathering visual plant references and analyzing the leaf's biomimicry
structure, particularly its fenestration patterns. The design phase realized ideas
into alternative sketches, actual working drawings, and prototypes. The
embodiment phase involved the process of realizing the design into physical
products by combining mechanical woodworking machinery and handcrafting
skills, utilizing solid teak wood as the primary material and natural finishing
techniques.

The conclusion of this project-yielded-a terrace furniture set consisting of
two chairs and one table that-successfully,adapted-the organic visual character of
the Monstera deliciosa leaf into a moderj and dynamic| contemporary aesthetic.
This furniture set is not only visually-distinctive but ‘alse@ successfully meets
structural construgtion strength<tandards,-achieving functional effectiveness and
ergonomic comfort that'aligns with human-body dimensions and remains adaptive
to the current trends\of residential transition space desigry.

Keywords: Form Exploration, Monstera deliciosa, Terrace Furniture, Biomimicry,

Ergonomics.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan desain mebel pada era kontemporer menunjukkan
kecenderungan yang semakin inovatif, baik dari segi bentuk, fungsi, maupun
pendekatan estetika. Mebel tidak lagi dipandang hanya sebagai elemen
fungsional dalam ruang, tetapi juga sebagai bagian penting yang mampu
membentuk karakter visual dan identitas suatu hunian. Dalam konteks desain
modern, proses perancangan mebel sering kali melibatkan eksplorasi berbagai

sumber inspirasi untuk menghasilkan bentuk yang unik, estetis, sekaligus tetap

Ny

e

flungsi, tetapi mampu merespons

desainer dapat

mengembangkan bentuk baru yang-tetap memiliki keterkaitan dengan karakter
organik alam, namun diolah melalui proses kreatif sehingga menghasilkan
produk yang inovatif dan memiliki identitas visual yang kuat.

Salah satu objek alam yang memiliki potensi visual menarik untuk
dijadikan sumber inspirasi desain adalah tanaman Monstera deliciosa. Tanaman
tropis ini dikenal melalui bentuk daunnya yang lebar dengan pola lubang alami
atau fenestration yang khas. Struktur daun tersebut menciptakan komposisi garis
dan bidang yang dinamis serta memberikan kesan dekoratif yang kuat. Karakter
visual ini menjadikan daun Monstera deliciosa sering dimanfaatkan dalam
berbagai bidang desain, seperti desain interior, grafis, maupun produk dekoratif.

Keunikan morfologi daun tersebut memberikan peluang bagi desainer untuk



melakukan eksplorasi bentuk melalui proses stilisasi dan transformasi sehingga
dapat diterapkan ke dalam desain produk fungsional, termasuk mebel.

Dalam konteks hunian modern, ruang teras memiliki fungsi penting
sebagai ruang transisi antara area luar dan dalam rumah. Teras sering
dimanfaatkan sebagai tempat bersantai, menerima tamu, maupun melakukan
aktivitas rekreatif ringan. Oleh karena itu, keberadaan mebel teras yang nyaman
dan estetis menjadi elemen penting dalam mendukung kualitas ruang tersebut.
Desain mebel set teras umumnya terdiri dari kursi dan meja yang dirancang
untuk memberikan kenyamanan sekaligus memperkuat karakter visual hunian.
Selain mempertimbangkan aspek estetika, desain mebel teras juga perlu

memperhatikan faktor ergonomi, pemilihan material, serta kesesuaian bentuk

dengan fungsi penggunaan. Berdasarkan-uraian tersebut, eksplorasi bentuk daun

deliciosa sebagai sumber inspirasi utama dalam desain. Selain menghasilkan
karya fungsional, penciptaan ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan eksplorasi bentuk alam dalam desain mebel kontemporer.



B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan penciptaan sebagai berikut:

1.

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Bagaimana konsep eksplorasi bentuk daun Monstera deliciosa dalam
perancangan mebel set teras rumah?

Bagaimana proses pengembangan desain mebel set teras rumah yang
terinspirasi  dari  bentuk daun  Monstera  deliciosa  dengan
mempertimbangkan aspek estetika dan ergonomi?

Bagaimana hasil perwujudan karya mebel set teras rumah yang
mengadaptasi bentuk daun Monstera deliciosa sebagai sumber inspirasi

desain?

a. Manfaat ba 3
1. Menjadi sarana pengembangan kreativitas dalam menciptakan karya
desain mebel.
2. Menambah pengalaman dalam proses perancangan dan perwujudan
karya berbasis ekplorasi bentuk alam.
b. Manfaat bagi institusi:
1. Menambah referensi akademik dalam bidang desain mebel teras
rumabh.

2. Menjadi bahan kajian dalam pengembangan eksplorasi desain

berbasis inspirasi alam.



€. Manfaat bagi Masyarakat:
1. Memberikan alternatif desain mebel teras rumah yang inovatif dan
estetis.
2. Meningkatkan apresiasi Masyarakat terhadap pengembangan desain
mebel berbasis eksplorasi bentuk alam.
3. Menjadi media ekspresi yang dapat dinikmati Masyarakat umum.

D. Metode Pendekatan

1. Metode Pendekatan
a. Estetika Kontemporer
Penciptaan set mebel teras ini menggunakan Pendekatan Estetika
Kontemporer sebagai laeoretis untuk membedah hubungan

antara bentuk alam, tekmologi, dan, kebutuhan psikologis pengguna.

untuk mencampuradukkan elemen masa lalu, alam, dan teknologi dalam

satu kesatuan ekspresi yang multidimensional" (Supangkat, 2018: 56).
Dalam konteks kontemporer, karya tidak lagi terikat pada satu pakem
sejarah tunggal, melainkan merupakan dialog terbuka antara seniman
dengan realitas sosial di sekitarnya.

Relevansi estetika kontemporer dalam karya ini diperkuat oleh
pemikiran Agus Sachari mengenai pergeseran nilai desain di Indonesia.
Menurut Sachari Desain kontemporer di Indonesia mencerminkan

pergeseran nilai estetis yang lebih personal dan kontekstual, di mana



produk kriya menjadi jembatan antara nilai fungsional dengan keinginan
simbolik masyarakat modern (Sachari, 2021: 104).
b. Ergonomi

Ergonomi digunakan untuk memastikan bahwa transformasi
bentuk daun Monstera tetap mengedepankan kenyamanan, keamanan,
dan efisiensi saat digunakan oleh manusia. Pendekatan ini merujuk pada
prinsip antropometri, yaitu penyesuaian dimensi mebel (tinggi dudukan,
kemiringan sandaran, dan luas permukaan meja) dengan ukuran rata-rata
tubuh manusia Indonesia. Sebagaimana ditegaskan oleh Panero dan

Zelnik.

Hubungan antara tubuh,manusia dan objek fisik harus didasarkan

tuk mencegah kelelahan fisik dan
produx1y

pada pemerolehan

penciptaan melalui

memegang peranan yang setara~Dalam kerangka metodologis ini, kegiatan
penelitian dan implementasi praktik tidak berdiri sendiri, melainkan saling
memiliki ketergantungan yang kuat serta saling melengkapi satu sama lain.
Lebih lanjut, Candy (2006) dalam pengantar publikasinya yang berjudul
Practice Based Research: A Guide, merumuskan empat elemen kunci yang
menjadi struktur utama dalam operasionalisasi penelitian berbasis praktik ini.
Elemen pertama adalah Permasalahan (The Problem), yang
diejawantahkan sebagai sebuah pernyataan ringkas mengenai pertanyaan
penelitian atau problematika nyata yang diangkat dalam skripsi ini. Dalam
konteks ini, penulis mengeksplorasi bentuk daun Monstera Deliciosa dalam

pembuatan mebel teras rumah tinggal. Pengambilan ide dari daun jenis ini sangat



jarang ditampilkan. Sebagaimana diketahui bahwa bentuk daun ini sangat unik
dan dipandang cocok bila diwujudkan dalam bentuk kursi teras. Oleh karena itu
isu tentang tanaman ini juga menjadi bagian yang perlu disampaikan untuk
diketahui publik.

Selanjutnya, elemen kedua adalah Konteks (The Context) yang
menjabarkan latar belakang dari karya-karya yang telah dilakukan sebelumnya,
yang kemudian memicu lahirnya pertanyaan penelitian beserta maknanya.
Sebagai bentuk respons konkret terhadap permasalahan ekologis tersebut,
penulis merumuskan sebuah gagasan solutif yang bertujuan untuk mengenalkan
keberadaan tumbuhan tersebut dan memanfaatkan bentuk, sifat dan karakter

daun tersebut sebagai sumber ide dalam pembuatan kursi teras rumah tinggal.

yang diciptakan, yang secara empiris terbukti mampu memajukan serta

memperluas pemahaman bagi ranah praktik di tingkat internasional. Nilai
kemanfaatan dari luaran (oufcome) ini menjadi poin krusial bagi ekosistem
komunitas terkait, termasuk ilmuwan komputer, seniman, maupun ahli teori
guna memberikan kejelasan terhadap arah dan tujuan riset mereka. Secara
spesifik, luaran nyata yang berhasil direalisasikan oleh penulis dalam penciptaan
tugas akhir ini adalah satu set kursi teras rumah tinggal dengan konsepnya adalah
daun Monstera Diliciosa sebagai sumber ide penciptaan.

Secara menyeluruh, implementasi Practice-Based Research yang

digagas oleh Candy dan Edmonds ini menegaskan bahwa esensi dari penelitian



berbasis praktik adalah kemampuannya dalam mentransformasikan pengetahuan
baru, baik yang diperoleh selama proses pengerjaan (praktik) maupun yang
melekat pada produk akhir. Dalam proses penciptaan berbasis praktik yang
melibatkan aspek kreativitas tinggi ini, fokus kajian tidak hanya disempitkan
pada keberhasilan menciptakan sebuah objek fisik semata. Lebih dari itu,
perhatian utama riset justru diarahkan pada bagaimana jalannya proses
pembuatan tersebut mampu memicu transformasi ide-ide inovatif serta
memberikan pengaruh signifikan terhadap lansekap bidang kerja yang baru.
Fenomena teoretis ini selaras dengan pengalaman empiris yang dilalui penulis
selama menyelesaikan tugas akhir ini; demi melahirkan sebuah karya inovatif
yang bernilai guna, penulis harus melewati serangkaian tahapan uji coba yang

panjang melalui metode untuk il akhir yang presisi dan optimal.

Berikut ini bagan preses penciptaan asjs Practice Research :

konsep

) . - DUA BUAH

» UKURAN 2M X 4M RUANG TERAS KURSI

+ RUMAH 2
RUMAH « 1 BUAH MEJA

* NYAMAN

KAJIAN VISUAL

METODE

BENTUK:
+ KURSI SET TERAS RUMAH TEKNIK :
+ MEJA UNTUK BERSANTALI « KERJA MESIN

UKURAN
« KURSI99CM X 72CM X 5CM
« MEJA 56 CM X 61,5 CM X 50,5

- KONSEP DUAN
CM FINISHING

MONSTERA
DELIC

4 « SPRAY
DITERAPKAN

(SEMPROTAN)

JJA UNTUK

Bagan 1. 1. Proses penciptaan Practice Based Research disederhanakan by Suttan (2026)



